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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, dunia retail mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat. Hal ini ditandai dengan jumlah pusat perbelanjaan yang begitu mudahnya

ditemui di pusat-pusat kota, terutama di Jakarta .

Menurut Yongki Susilo dalam SWA (2014) “faktor demografis juga
menjadi hal yang mempengaruhi pertumbuhan kelas menengah dengan
karakteristiknya yang unik, trend gaya hidup akan terus berkembang dan bisnis
retail masih memiliki potensi yang besar. Perubahan gaya hidup menjadikan

bisnis mal menjadi potensial”.

Pusat perbelanjaan saat ini telah berevolusi dari asalnya sebagai tempat
konsumsi beralih menjadi aspirasi dan gaya hidup konsumen, bukan hanya
sebatas tempat untuk melakukan pembelian produk saja, akan tetapi telah
berubah fungsi menjadi tempat rekreasi yang menarik, menyenangkan, aman,

nyaman, dan dapat dipercaya (Neo & Wing, 2005:143). Sebagian besar



masyarakat Indonesia umumnya memilih berekreasi di pusat perbelanjaan untuk

berakhir pekan.

Pusat perbelanjaan sendiri memiliki arti sekelompok pengusaha eceran
(retailer) dan kegiatan komersil lainnya yang direncanakan, dikembangkan,
dimiliki, dan dioperasikan dalam satu unit bisnis (ICSC, 1999). Pusat
perbelanjaan yang kita sebut mal ini menyerap dari kata mal dalam Bahasa
Inggris yang diterjemahkan menjadi gedung atau kelompok gedung yang berisi
macam — macam toko dengan dihubungkan dengan lorong/ koridor (jalan
pengunjung) sehingga pengunjung dapat mengunjungi tiap — tiap toko satu

persatu.

Pusat perbelanjaan modern memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan
masyarakat kota, pusat perbelanjaan telah menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat kota, saat ini pusat perbelanjaan modern tidak hanya berfungsi
sebagai pasar tempat bertemunya penjual dan pembeli, namun telah menjadi
ruang publik tempat masyarakat melakukan interaksi sosial, melakukan

pertemuan, bahkan menjadi tempat rekreasi bagi keluarga (Ishnanto, 2010).

“Para pengelola pusat perbelanjaan perlu menjadikan unit bisnisnya
mampu memenuhi trend yang berkembang dan dapat memberikan pengalaman

kepada para pengunjung” (SWA, 2014)



Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh para pengembang pusat

perbelanjaan sebagai berikut :

(1) Pusat perbelanjaan harus memiliki story

(2) Pusat perbelanjaan menjadi jalan para konsumennya untuk mencapai
mimpinya

(3) Memberikan inspirasi

(4) Menunjukan komitmen, empati dan passion (SWA, 2014)

Menurut Yongki dalam SWA (2014) “terjadi pergeseran dari mass
consumption menjadi mass communication, tidak cukup hanya mengandalkan
website, seluruh media selayaknya digunakan untuk menjangkau konsumen

untuk menjalin komunikasi yang personal”

Dari penjelasan diatas bahwa berbagai hal dilakukan untuk menjangkau
para konsumennya secara personal, salah satunya adalah dengan
menyelenggarakan event di mal. Event diselenggarakan guna menarik minat
pengunjung untuk datang ke mal. Event menyuguhkan acara-acara yang menarik
sehingga konsumen mempunyai pengalaman yang unik ketika berkunjung ke

mal tersebut. Demikian halnya dengan Mal Citraland.

Mal Ciputra Jakarta atau lebih dikenal dengan sebutan Citraland
merupakan salah satu mal yang didirikan oleh PT. Ciputra Sentra yang

merupakan anak perusahaan pengembang property terkemuka PT. Ciputra



Property Thbk. PT. Ciputra Property Tbk sendiri merupakan bagian dari
subholding PT. Ciputra Development dengan foundernya Ir. Ciputra yang sudah

sejak lama bergelut di dunia property, hotel, dan mall.

Tujuan dari event yang diadakan di Mal Ciputra merupakan bagian dari
rangkaian promosi mal guna menarik minat dan perhatian pengunjung. Selain
dari itu Mal Ciputra juga memberikan perhatian lebih pada acara — acara

nasional yaitu Imlek, Lebaran, Back to Scholl, dan Natal.

Acara — acara yang kerap diadakan oleh manajemen merupakan bagian
dari program kerja divisi Marketing yang didalamnya terdapat peran Public
Relation yang bertugas sebagai perwakilan perusahaan dalam menyampaikan
tujuan acara yang diadakan tersebut. Tentunya sebuah acara diadakan untuk
mencapai tujuan. Tujuan inilah yang memotivasi bagaimana sebuah acara dapat
berjalan baik dengan konsep dan tema yang menarik sehingga menarik perhatian
calon pengunjung. Peran PR dalam event ini sangat penting yaitu dengan
menjadi penterjemah dari tiap event yang diadakan, agar memberikan dampak

positif atas citra baik perusahaan.

Sama halnya dengan Season City sebagai pesaing Mal Citraland
berdasarkan segmen pasar. Season City juga menyelenggarakan event secara
rutin dalam rangka meningkatkan jumlah pengunjung. Selain Season City yang

berada di satu area adalah Mal Taman Anggrek dan Central park, namun kedua



mal tersebut mempunyai segmen pasar yang berbeda yaitu menengah keatas,

dimana Mal Ciputra mempunyai segmen menengah kebawah.

Banyak keuntungan yang didapatkan dari event yang diadakan baik bagi
perusahaan, pengunjung, tenant/ penyewa toko. Berdasarkan hasil pra-survey

keuntungan tersebut sebagai berikut:

1. Perusahaan
e Mal menjadi ramai dikunjungi pengunjung
e Mal memiliki citra baik dan positif jika ramai dikunjungi
e Pesan perusahaan tersampaikan dengan baik ke khalayak
2. Pengunjung
e Mengikuti acara menarik yang biasanya akan banyak diskon dan
hadiah
¢ Menjadi tempat menghabiskan waktu (killing time) bersama teman
atau keluarga dan tempat hiburan
3. Tenant/ toko/ penyewa
e Kesempatan terciptanya transaksi ditoko (tenant dapat menjual
barangnya)

e Bisa mendapatkan keuntungan penjualan yang besar

Event yang dilaksanakan oleh mal Ciputra merupakan event yang dibuat

sesuai timing. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, biasanya tema event



diambil dari real event yang terjadi di masyarakat. Sebagai contoh event yang
sudah dilaksanakan pada tahun 2015; BAZAAR IMLEK dalam rangka
merayakan tahun baru Cina di bulan Februari (awal tahun), berikutnya dari
segmen pendidikan mal Ciputra mengadakan event Indonesia Ballon Art Festival
di bulan Juni dalam rangka hari libur sekolah, disusul dengan event The
Reflection of Ramadhan di bulan Juli dalam rangka merayakan hari raya Idul
Fitri. Event besar lainnya yang akan dilaksanakan adalah Natal di bulan
Desember. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
event yang diselenggarakan oleh mal Ciputra merupakan event yang bernuansa

regili, budaya dan pendidikan.

Selain event tematik diatas, mal Ciputra juga secara konsisten melakukan
pengundian sebanyak tiga kali dalam setahun yaitu Shopping Surprise sebagai
apreasiasi bagi para pengunjung setia mal Ciputra yang telah berbelanja dan

mengumpulkan poin belanja.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana kegiatan spesial event tematik yang diselenggarakan PT. Ciputra
Sentra di Mal Ciputra dalam upayanya meningkatkan citra perusahaan melalui

kegiatan event pada tahun 2015?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
1.3.1 Tujuan Umum

1. Untuk mengetahui peran event tematik di Mal Ciputra dalam upayanya

meningkatkan citra perusahaan
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui event — event yang diadakan mal Ciputra

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat yang didapat dari penelitian ini terdiri dari dua yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada konsep dan

teori yang relevan dengan kegiatan event.
1.4.2 Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan
bagi perusahaan PT. Ciputra Sentra dalam mengevaluasi kegiatan event

di Mal Ciputra tahun 2015.



1.5 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian. Pada latar belakang berisi tentang alasan peneliti mengambil

masalah tersebut untuk diteliti.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Terdiri dari tiga sub-bab vyaitu tinjauan pustaka, operasional konsep, dan

kerangka pemikiran.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Berisi tentang desain penelitian, bahan penelitian dan unit analisis, informan, dan

key informan, instrument, keabsahan data dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisikan subjek penelitian yaitu mengenai sejarah PT. Ciputra Sentra, Visi dan

Misi perusahaan tersebut, hasil penelitian dan pembahasan

Bab V Penutup

Terdiri dari dua sub-bab yaitu berupa kesimpulan dan saran.



